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INTISARI

Sebagai negara kepulauan dengan kondisi geografis yang dipenuhi oleh
sungai, selat, jurang, dan pegunungan, infrastruktur menjadi satu hal yang sangat
vital dibutuhkan dalam menunjang kemajuan perekonomian Indonesia. Jembatan
sebagai salah satunya, akan sangat dibutuhkan untuk menghubungkan daerah-
daerah yang dipisahkan oleh suatu halangan, baik itu berupa sungai, lembah, dan
lainnya. Selain menunjang kebutuhan akan perekonomian, jembatan merupakan
kebutuhan yang sangat penting dalam menghubungkan daerah satu dengan daerah
lainnya baik untuk kendaraan maupun pejalan kaki, selain itu jembatan juga
menjadi alternatif untuk menyambung ruas jalan sehingga dapat memperpendek
arah.

Tujuan utama dari tugas akhir ini adalah merencanakan struktur jembatan
gantung pejalan kaki sebagai jalur alternatif bagi para pejalan kaki dikompleks
kampus Universitas Banga Belitung dengan perencanaan lantai (deck) jembatan
menggunakan material berupa kayu ukuran 30 mm x 200 mm, panjang 1,8 m sesuai
dengan lebar jembatan. Gelagar memanjang jembatan menggunakan material baja
WF 100.100.6.8 sebanyak 4 buah dengan jarak 0,6 m antar gelagar memanjang,
gelagar melintang jembatan menggunakan material baja WF 125.125.6,5.9
sebanyak 30 buah dengan jarak 2 m antar gelagar melintang, kabel penggantung
(kabel hanger) menggunakan tali kawat baja dengan diameter (d) = 40 mm, jenis
kabel 6 x 37 IWRC, kabel utama jembatan atau (main cable) menggunakan tali
kawat baja dengan jenis kabel 6 x 37 FC, diameter (d) = 52 mm. Menara atau
(pylon) jembatan menggunakan material baja WF 300.300.10.15 BJ 37 berbentuk
portal. Selanjutnya untuk Base plat menggunakan pelat baja dengan ketebalan 23
mm, ukuran dimensi pelat yaitu 360 mm x 360 mm, baut angkur yang digunakan
diameter 50,8 mm dengan tipe kepala heavy segi 6, jumlah baut angkur 4 buah
(angkur kelompok) untuk kedalaman angkur 460 mm. Untuk sambungan las dengan
tinggi 8 mm, mutu kawat las E6013, Fy = 450 MPa dengan panjang perlu las sudut
sebesar 455 mm, fondasi pada perencanaan jembatan gantung ini menggunakan
fondasi tapak dengan dimensi fondasi yaitu 2 m x 2 m, dengan menggunakan
tulangan stek 4D16 sesuai kebutuhan. Selanjutnya, untuk sambungan antar elemen
struktur jembatan di bagian elemen tarik dan tekan menggunakan sambungan baut
dengan diameter baut sebesar 30 mm dan jarak antar baut yaitu 90 mm serta jumlah
baut sebanyak 4 buah disetiap sambungan.

Kata Kunci : Struktur jembatan gantung, Analisis struktur dan Jembatan
Gantung pejalan kaki.
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ABSTRACT

As an archipelagic country with geographical conditions filled with rivers,
straits, ravines and mountains, infrastructure is a vital thing needed to support the
progress of the Indonesian economy. Bridges as one of the infrastructure, will be
very necessary to connect the areas separated by an obstacle, whether in the form
of rivers, valleys, and others. In addition to supporting the needs of the economy,
the bridge is a very important requirement in connecting one area with other regions
both for vehicles and pedestrians, besides that the bridge is also an alternative to
connect roads to shorten the distance.

The main purpose of this research is to plan the structure of a pedestrian
suspension bridge as an alternative path for pedestrians in the Bangka Belitung
University campus complex by planning the bridge decks using wood in the size of
30 mm x 200 mm, length 1.8 m in accordance with bridge width. Longitudinal
bridge girder using steel material WF 100,100.6.8 as many as 4 pieces with a
distance of 0.6 m between elongated girder, transverse girder bridge using steel
material WF 125,125.6,5.9 as many as 30 pieces with a distance of 2 m between
transverse girder, hanging cable (cable hanger) using steel wire rope with diameter
(d) = 40 mm, type of cable 6 x 37 IWRC, main bridge cable or (main cable) using
steel wire rope, type of cable 6 x 37 FC, diameter (d) =52 mm. The tower or (pylon)
bridge uses steel material WF 300,300.10.15 BJ 37 in the form of a portal. The
Baseplate using steel plates with a thickness of 23 mm, the dimensions of the plate
dimensions are 360 mm x 360 mm, anchor bolts used diameter 50.8 mm with heavy
head type in terms of 6, the number of anchor bolts 4 pieces (group anchors), the
depth of anchor 460 mm. For welding joints with a height of 8 mm, E6013 welding
wire quality, Fy = 450 MPa with a length of 455 mm angle welding need, the
foundation in this suspension bridge planning uses a footing foundation with a
foundation dimension of 2 mx 2 m, using 4D16 cuttings according to the design.
Furthermore, for the connection between the bridge structure elements in the pull
and press elements use bolt connections with a bolt diameter of 30 mm and a bolt
distance of 90 mm and 4 bolts in each connection.

Keywords: Suspension bridge structure, Analysis of pedestrian suspension
structures and bridges.
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Lampiran 1.12 Gambar Output Lendutan Maksimal (Comb 2) Pada SAP2000.

Lampiran 1.13 Gambar Steel Design / Check Structure Pada SAP2000.

Lampiran 1.14 Tabel Element Forces di Menara Jembatan.

Lampiran 1.15 Tabel Gaya Pada Tumpuan.

Lampiran 11 DATA HASIL PENGUJIAN TANAH.
Lampiran 2.1 Gambar dokumentasi lokasi sondir titik 1 (satu) rencana gedung A.

Lampiran 2.1 Gambar contoh hasil sondir pada titik 1 gedung A.
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Lampiran 2.3 Data hasil penyelidikan tanah sondir titik 1 lokasi gedung A
Lampiran 2.4 Grafik sondir.

Lampiran 2.5 Hasil pengujian berat volume tanah.

Lampiran 2.6 Gambar tabel klasifikasi tanah.

Lampiran 2.7 Hasil pengujian Direck Shear tanah lempung.

Lampiran 2.8 Hasil pengujian analisis saringan tanah lempung.

Lampiran 2.9 Pengujian batas-batas Atterberg tanah lempung.

Lampiran 2.10 Gambar grafik batas-batas Atterberg tanah lempung.

Lampiran 111 SPESIFIKASI DATA TEKNIS KABEL UTAMA, KABEL
HANGER & DECK JEMBATAN.

Lampiran 3.1 Tabel 12 beban patah minimum konstruksi 6 x 24 + 7 FC & Tabel
13 beban patah minimum konstruksi 6 x 37 FC.

Lampiran 3.2 Tabel 14 beban patah minimum konstruksi 6 x 37 IWRC.

Lampiran 3.3 Nilai desain dan modulus elastisitas lentur acuan.

Lampiran IV GAMBAR DETAIL ENGIEERING DESIGN (DED)
Lampiran 4.1 Gambar tampak atas.

Lampiran 4.2 Gambar detail tampak atas.

Lampiran 4.3 Gambar potongan memanjang.

Lampiran 4.4 Gambar detail potongan memanjang.

Lampiran 4.5 Gambar detail menara (pylon) jembatan.

Lampiran 4.6 Gambar detail potongan CC-DD.

Lampiran 4.7 Gambar potongan melintang.

Lampiran 4.8 Gambar detail potongan AA-BB.

Lampiran 4.9 Gambar detail sambungan.

Lampiran 4.10 Gambar detail fondasi.

Lampiran 4.11 Gambar detail blok angkur.

Lampiran 4.12 Gambar 3D Design Jembatan Gantung Pejalan Kaki.
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DAFTAR NOTASI

A = Tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen beton

A = Luas penampang struktur

Area = luas penampang (mm)

Aq = Luas bruto penampang profil

As = Luas tulangan tarik

As’ = Luas tulangan tekan

Asu = Luas tulangan pokok rencana

Asp = Luas tulangan bagi rencana

Avu = Luas tulangan geser yang diperlukan

b = Lebar penampang pelat atau balok.

by = tebal sayap (mm).

Cb = faktor modifikasi tekuk torsi-lateral.

Cw = Konstanta warping (mm®).

d = Tinggi efektif penampang.

d = tebal badan profil (mm).

ds = Jarak antara tepi serat beton tarik dan pusat berat tulangan tarik, mm.

ds’ = Jarak antara titik berat tulangan tekan dan tepi serat beton tekan, mm.
= beban mati.

= modulus elastis baja = 2900 ksi (200000 MPa).

= beban gempa.

= Beban mati.
e = Eksentrisitas atau jarak antara pusat beban aksial dan sumbu.
Ew = Kontrol lendutan, mm.
E = Beban gempa.
Ec = Modulus elastisitas beton normal, MPa.
Es = Modulus elastisitas baja.
Fo = Kontrol tahanan lentur.
fe’ = Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa.

fy = Kuat leleh tulangan yang disyaratkan, Mpa.
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Fy = tegangan leleh minimum yang disyaratkan, ksi (Mpa).
= Percepatan gravitasi, 10 m/s.

h = Tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm.
h = tinggi profil (mm).

H = Tinggi menara.

ho = jarak antara titik berat elemen sayap (mm)

I = Momen inersia penampang profil, mm?*

g = Momen inersia bruto untuk penampang kolom, mm?*
Ik = Momen inersia penampang kolom, mm?*

Ji = Konstanta torsi (mm?).

k = Faktor panjang efektif.

K = Faktor momen pikul.

K. L = panjang tekuk efektif terhadap torsi (mm)

Kmaks = Faktor momen pikul maksimal.

I = Panjang bentang balok mm.

In = Panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm.

Ix, Iy = Panjang bentang bersih dalam arah x, dan arah y, mm.

Ixx = radius girasi arah x (cm).

lyy = radius girasi arah y (cm).

L = Beban hidup.

Lp = Panjang antara titik-titik, baik yang di bresing melawan perpindahan

lateral sayap tekan di bresing melawan puntir penampang melintang

(mm)

Ly = Pembatasan panjang tidak di bresing secara lateral untuk analisis plastis
(mm).

Ly = Pembatasan panjang tidak di bresing secara lateral untuk kondisi batas

tekuk torsi-lateral inelastis (mm).
Lb = kondisi batas terhadap local buckling.
m = Jumlah tulangan maksimal per baris.
Mmaks = nilai mutlak momen maksimum dalam segmen tanpa di bresing,

Kip-in (N-mm).



Myc = momen leleh disayap tertekan, N-mm.

Ma = nilai mutlak momen pada titik seperempat dari segmen tanpa di

bresing, kip-in (N-mm).

Mg = nilai mutlak momen pada sumbu segmen tanpa di bresing, kip-in
(N-mm).
Mc = nilai mutlak momen pada titik tiga-perempat dari segmen tanpa di

bresing, kip-in (N-mm).

Mi = momen tumpuan atau lapangan pada arah bentang I, N-mm.
My = momen lentur akibat beban terfaktor

M = Momen lentur nominal, N-mm.

M, = Momen rencana, N-mm.

My = Momen lentur ultimit, N-mm.

n = Jumlah tulangan.

Po = kekuatan aksial nominal pada kondisi regangan seimbang.
Pn = kekuatan aksial nominal penampang.

Py = Beban aksial terfaktor atau beban aksial perlu.

q = Beban yang terbagi rata yang bekerja pada pelat.

R = beban hujan.

Rypc = faktor plastifikasi pelat badan.

r = Jari-jari inersia kolom (radius girasi).

r = radius girasi (mm).

rx = radius girasi disumbu x, in (mm).

ry = radius girasi disumbu y, in (mm).

S = Jarak antar tulangan.

Sx = Modulus penampang.

Sx = modulus elastisitas penampang terhadap sumbu kuat (mm?).
Sb = Tebal penutup beton minimal atau selimut beton.

Sh = Jarak bersih antar tulangan.

tw = ketebalan badan, in. (mm).

tf = ketebalan sayap, in (mm).

U = Kuat perlu

XXi
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= Gaya geser yang ditahan oleh beton

= Gaya geser nominal

= Gaya geser rencana

= Gaya geser terfaktor pada penampang (gaya geser perlu)

= Berat volume beton normal atau berat volume ekivalen beton ringan,
kg/m?®

= Berat bangunan total

= beban angin

= berat penampang (kg/m)

= Modulus penampang plastis di sumbu x (mm?)

= Modulus penampang plastis di sumbu y (mm?)

= Rasio dimensi panjang terhadap pendek, bentang bersih untuk pelat dua
arah.

= Faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi
ekivalen dengan tinggi sumbu netral atau faktor pembentuk tegangan
beton tekan persegi ekivalen yang bergantung nilai f¢’.

= Faktor pembesar momen untuk kolom yang tidak dapat bergoyang

= Faktor pembesar momen untuk kolom yang dapat bergoyang

= Regangan tekan beton

= Regangan tekan beton maksimal, 0,003

= Regangan tarik baja tulangan

= Regangan tarik neto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal pada
kuat nominal.

= Regangan tarik baja tulangan pada saat leleh

= Rasio penulangan

= Rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang seimbang

= Rasio tulangan maksimum

= Rasio tulangan minimum

= Derajat hambatan pada ujung-ujung kolom

= Faktor reduksi kekuatan
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